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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kemasan
Menurut organisasi NetRegs yang merupakan gabungan dari Northern Ireland
Enviromental Agency (NIEA) dan SEPA di Skotlandia, kemasan adalah segala
bentuk materi yang dapat digunakan sebagai wadah yang dapat memudahkan
konsumen untuk membawanya, juga untuk melindungi isi di dalamnya. Kemasan
juga membantu dalam proses pengiriman barang agar lebih mudah dan teratur
baik itu untuk produk mentah dan produk yang sudah jadi. Teori ini juga
ditegaskan oleh Opie (seperti yang dikutip Calver, 2004) bahwa fungsi utama
sebuah kemasan adalah untuk melindungi produk, menjadikannya lebih menarik
saat dipasarkan, dan untuk membantu proses distribusi produk (hlm. 6). Julianti
(2014) dalam buku The Art of Packaging menambahkan, selain melindungi
produk, baik secara bentuk dan kualitas, kemasan mampu meningkatkan nilai
sebuah produk (him. 15).

Menurut Departemen Lingkungan dari Irlandia Utara dalam situs resmi
www.doeni.gov.uk , kemasan yang diaplikasikan terhadap suatu produk ada tiga

jenis:

1. Kemasan primer, kemasan yang membungkus produk secara langsung.
Kemasan ini akan langsung memberikan produk kepada pengguna.

Contohnya kemasan sabun deterjen, susu cair, makanan ringan.
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2. Kemasan sekunder, kemasan yang berisi beberapa produk atau merupakan
kemasan gabungan. Kemasan ini juga bisa berupa lapisan kedua setelah
kemasan primer. Contohnya kemasan makanan ringan yang terbuat dari
karton, lalu di dalamnya terdapat plastik pembungkus makanan yang
merupakan kemasan primer.

3. Kemasan tersier, kemasan untuk mempermudahkan distribusi. Kemasan ini
melindungi kemasan sekunder yang ditumpuk untuk keperluan distribusi.
Kemasan tersier dibutuhkan selain untuk melindungi produk, juga untuk

mempermudah dalam membawa produk dalam jumlah banyak.

o >

Gambar 2.1. Kemasan Primer, Sekunder, Tersier
(http://gb.images.s3.amazonaws.com/wp-content/uploads/2013/10/COMPASS_Packaging.jpg,

2013)

2.1.1. Kemasan sebagai Alat Komunikasi dan Identitas Produk

Desain kemasan merupakan gabungan dari bentuk, struktur, material, warna,
gambar, tipografi, dan beberapa elemen desain lain. Maka dari itu kemasan juga
dianggap sebagai alat agar produk mudah ditemukan dan dikenali secara cepat
(Klimchuck dan Krasovec, 2006, him. 39). Beberapa hal tersebut juga seringkali
menjadi alasan konsumen untuk membeli produk tersebut. Kemasan sebuah

produk bisa saja memiliki penampilan yang mirip dengan kompetitor atau bahkan
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berbeda sama sekali untuk menjadi unik. Sebuah kemasan mampu menjadi daya
jual yang memberikan informasi dan perbandingan terhadap produk lain, tujuan
utamanya pasti adalah menjadi stand out diantara kompetitor dan mempengaruhi
konsumen untuk membeli (hIm. 40). Dalam kondisi retail yang kompetitif, sebuah
kemasan harus mampu menarik minat pembeli dan meningkatkan awareness bagi
konsumen (Julianti, 2014, him. 37). Serupa dengan pernyataan Klimchuck dan
Krasovec, Robertson (2012) menyatakan adanya fungsi komunikasi yang terdapat
dalam sebuah kemasan. Sebuah kemasan dengan bentuk, warna, dan labeling
tertentu akan menjadi sebuah ciri khas suatu produk dan mudah dikenali oleh

konsumen (him. 4).

Gobe (2005) member definisi kemasan sebagai iklan setengah detik.
Kemasan harus dapat memikat indra pengelihatan konsumen secara cepat. Jika
kemasan tersebut secara visual mampu memikat pengelihatan konsumen, maka
setelahnya konsumen akan lebih seksama memperhatikan produk tersebut. Pesan
yang ada pada sebuah kemasan juga harus mampu ditangkap secara cepat dan

tepat (him. 207).

2.1.2. The Primary Display Panel (PDP)

Primary Display Panel merupakan label bagian depan sebuah kemasan yang
berisi informasi dan visual suatu produk (Klimchuck dan Krasovec, 2013). PDP
memegang peran penting dalam pemasaran produk karena menampung visual
yang menjadi ‘penjual’ dibandingkan dengan produk lain (hlm. 64). Dalam PDP

terdapat beberapa elemen:
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1. Logo perusahaan

2. Nama merek

. Nama produk

10. Instruk

11. Variety

12. Barcode
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Gambar 2.2. Label Produk (Primary Display Panel)
(http://mww.jacobbrown.com/RidgewoodHealthEd/grade10-
Disease/Nutrition/FoodLabelOnLineAssignment/pork.jpg, n.d.)
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Informasi yang dimuat diatas memerlukan penataan dan komposisi yang

baik sehingga PDP menjadi menarik dengan beberapa elemen grafis seperti:

1. Warna

2. Gambar

3. Karakter

4. llustrasi
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5. Graphic devices

6. Fotografi (opsional)

7. Simbol (opsional)

8. Visual yang sesuai hirarki (Klimchuck dan Krasovec, 2006, him. 84)

2.2. Desain Kemasan

Sebuah kemasan selain memperhitungkan fungsinya sebagai tempat penyimpan
produk, juga sebagai penarik minat konsumen untuk membeli produk. Maka dari
itu kemasan sebuah produk didesain sedemikian rupa mulai dari bentuk, materi,

hingga visualnya (Gobe, 2005, him. 207).

2.2.1. Struktur dan Material

Kemasan kopi yang sering dijumpai adalah kemasan berbentuk gusseted bags.
Gusset berarti menambahkan atau memperluas bagian dan memperkuat bahan.
(n.d., diakses dari www.tenkapack.com, 20 Maret 2015, 14.55). Tenka Flexible
Packaging (n.d.) menjelaskan, kopi membutuhkan kemasan yang kedap udara,
tetapi gas yang dikeluarkan dari biji kopi seringkali membuat kemasan meledak
karena kandungan gas yang berlebih. Sehingga digunakan degassing valve atau
katup yang mampu mengeluarkan gas tanpa membuat oksigen atau udara luar
masuk. Katup ini disematkan pada gusseted bag sehingga gas bisa keluar dan kopi

tetap kedap dari udara luar.
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Gambar 2.3. Gusseted Bags dengan Berbagai Material

(http://www.tenkapack.com/images/category/0/cat-gussetbags.jpg, n.d.)

Material yang digunakan untuk kemasan kopi berupa foil atau bahan

laminasi dari metal yang mampu menjaga rasa dan wangi kopi (Prentice, 2012).

2.2.2. Warna Kemasan

Warna memiliki keterkaitan dengan psikologi manusia yang disebut sebagai
psikologi warna (Dameria, 2007). Sebuah warna dapat menjadi identik terhadap
sesuatu karena adanya pengalaman dan emosi yang diberikan warna tersebut.
Persepsi dari warna bisa dirasakan berbeda pada tiap individu, perbedaan
lingkungan, kultur, budaya, dan sosial mampu mempengaruhi arti warna bagi

individu tersebut (Klimchuck dan Krasovec, 2013, him. 84).

Sesuai dengan pernyataan tersebut, warna disetiap daerah di Indonesia
memiliki arti tertentu. Penggunaan warna hijau pada motif Karawang Gayo
memberikan arti kejayaan (Ariu, diakses dari www.lintasgayo.co, 20 Mei 2015,

16.20), sedangkan menurut psikologi warna, warna hijau memberi kesan
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menyejukkan dan kesegaran (Dameria, 2007, him. 32). Warna merah menurut
kepercayaan masyarakat Toraja merupakan kehidupan karena sama dengan warna
darah pada manusia (n.d., diakses dari www.indonesia.travel, 14 Juni 2015,
13.31), berbeda dengan pengertian keseluruhan Indonesia, merah yang berarti
berani atau pun kebudayaan Tiongkok yang mengartikan merah sebagai warna
keberuntungan, kebahagiaan, dan kemakmuran (Klimchuck dan Krasovec, 2013,

him 84).

Menurut penelitian yang dilakukan dan dipublikasikan melalui jurnal
online Flavor, (Doorn, Wuillemin, Spence) penggunaan warna putih terhadap kopi
mampu menstimulasi otak untuk berpikir bahwa kopi tersebut lebih kental dan
pahit. Perbedaan atau kontras warna yang terlihat antara coklat dan putih
membuat otak manusia menyimpulkan warna coklat tersebut terasa lebih pekat

(2014).

2.2.3. Tipografi

Tipografi adalah kumpulan huruf yang disusun dan diatur sedemikian rupa dalam
bentuk tertulis sehingga dapat dibaca dan menyampaikan pesan. Pada awalnya
‘type’ merupakan sebuah benda fisik dari metal untuk menciptakan sebuah tulisan
(Squire, Willberg, dan Forssman, 2006, him. 10).

2.2.3.1.  Typeface

Typeface merupakan nama atau jenis huruf (contoh: Times New Roman,
Garamond, Futura, dan lain-lain). Terdiri dari satu kumpulan yang komplit

dari satu jenis huruf: alphabet (uppercase, lowcase, small caps), angka,
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tanda baca, dingbats atau simbol (Squire, Willberg, dan Forssman, 2006,
him. 15-16).

2.2.3.2. Klasifikasi Huruf

Huruf memiliki beberapa klasifikasi yang terbagi dalam beberapa periode.

Bentuk huruf tersebut berbeda setiap periodenya, klasifikasi huruf tersebut

meliputi:

1. Humanist
Bentuk huruf Humanist hampir tidak memiliki perbedaan ketebalan
stroke. Kemiringan ‘stress’ yang sangat besar dan memiliki serif
melengkung. Contoh: Centaur (Cass, 2008, him. 5).

2. Old Style/Garalde
Terdapat perbedaan yang lebih kontras pada stroke tipis dan tebal.
Garalde memiliki serif yang lebih membulat dibandingkan dengan
Humanist. Contoh: Garamond (hlm. 7).

3. Transitional
Memiliki elemen dari Garalde dan Modern. Serif tipe Transitional
lebih- membulat dibandingkan Modern, sehingga memuatnya tidak
terlalu formal. Contoh: Baskerville, Times New Roman (him. 11).

4. Modern/Didone
Ketebalan stroke, tebal dan tipis sangat kontras. Serif pada tipe
Modern tidak melengkung, cenderung kaku dan lurus. Sudut ‘stress’
tidak lagi diagonal melainkan vertikal. Contoh: Bodoni, Didot,

Century (him. 9).
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5. Egyptian/Slab Serif
Memiliki serif yang tebal dan berbentuk kotak. Stroke yang tebal
membuat tipe Slab Serif terlihat lebih mendominasi bila
dikombinasikan dengan tipe lain (Craig dan Scala, 2006, him 146).
Contoh: Clarendon, American Typewriter, Rockwell (Cass, 2008, him.
15).

6. Lineal/Sans Serif
Sans berarti tanpa, maka Sans Serif berarti tipe huruf tanpa serif.
Modifikasi menjadi lebih mudah dengan Sans Serif, tipe ini dapat
memiliki berbagai ketebalan atau style huruf yang bermacam-macam.
Terdapat 3 jenis huruf Sans Serif: Grotesque dan Neo-Grotesque
(Helvetica, Arial), Geometric (Century Gothic, Futura), dan Humanist
(Gill Sans, Myriad) (hlm. 13).

7. Gothic/Black Letter/Old English
Meski banyak digunakan di Eropa, huruf ini terlihat kompleks dan
sulit dibaca, terlebih jika digunakan dalam paragraf yang panjang.
Bentuk dan susunan huruf Black Letter terlihat padat. Huruf ini banyak
digunakan untuk dokumen resmi. Contoh: Old English Text (him. 17).

8. Decorative/Novelty
Tipe huruf ini digunakan untuk membangun mood atau emosi lain
yang ingin disampaikan. Tidak banyak typefamily yang ditawarkan
dari typeface tipe Decorative, biasanya hanya normal dan bold.

Contoh: Jokerman, Rosewood (him. 19).
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9. Script
Tipe ini pada dasarnya merupakan tulisan tangan atau kaligrafi dan
terkadang ditambahkan ornament ataupun flourishes. Bentuk tulisan
yang melengkung, sambung, dan miring ke kanan. Contoh: Brush
Script, Kunstler Script (hIm. 21).

2.2.3.3.  Tipografi dan Desain Kemasan

Penggunaan jenis huruf pada kemasan berbeda dengan aturan yang biasa
diterapkan pada media dua dimensi. Ukuran, huruf capital, huruf dekoratif,
alignment, spasi, kerning, dan berbagai prinsip lain tidak berlaku pada
kemasan. Hal ini dikarenakan tipografi pada kemasan harus
menyampaikan pesan yang diusung oleh perusahaan agar tepat sasaran
dalam media tiga dimensi. Terlebih kemasan tersebut akan dilihat dari
jarak tertentu oleh konsumen yang berbeda latar belakang, budaya, sosial,

dan etnis. Tipografi dalam sebuah kemasan haruslah:

1. Mampu terlihat secara jelas dari jarak dekat.

2. Mampu dibaca dan dimengerti oleh konsumen dari berbagai latar

belakang budaya, sosial, dan etnis yang berbeda.

3. Memberikan penjelasan yang informatif mengenai produk (Klimchuck

dan Krasovec, 2013, him. 70).

2.2.4. Fotografi dan llustrasi
llustrasi mampu menjadi sebuah implementasi dari brand dalam menyampaikan

pesan kepada target pasar. llustrasi dan fotografi yang digabungkan bias menjadi
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sebuah personality dari brand yang unik. Mulai dari sudut pengambilan gambar,
cara pemotongan gambar, hingga pencahayaan, fotografi mampu membuat
pencitraan sebuah produk (Klimchuck & Krasovec, 2013, him. 94). Dalam
kemasan makanan, ilustrasi dan fotografi juga mampu meningkatkan ketertarikan
dengan foto atau ilustrasi yang menggugah selera. Gambar yang ditampilkan
mampu menggugah selera makan atau appetite appeal (him. 99).

2.2.5. Tata Letak

Tata letak pada kemasan sedikit banyak mengikuti teori pada tata letak buku, atau
majalah, atau media cetak lainnya. Perlu adanya urutan yang jelas, hierarki yang
mampu membuat pembaca membaca tulisan secara mengalir dari apa yang harus

dibaca pertama hingga terakhir.

Selain itu, perlu adanya penekanan pada tata letak sehingga terlihat lebih
jelas dibandingkan yang lain. Penekanan dapat dilakukan dengan mengubah
ukuran menjadi lebih besar, membedakan warna, posisi, ataupun style yang

berbeda dari pada elemen lainnya.

Ke tiga, keseimbangan menjadi penting agar komposisi tidak berat
sebelah. Terakhir, semua elemen harus menjadi satu. Masing-masing elemen

berkaitan dan disusun dengan hierarki yang tepat (Rustan, 2010, him 74-75).

2.2.6. Violator
Violator berarti menggangu dan melanggar desain dari Primary Design Panel.

Elemen ini biasa terletak di ujung atas kemasan guna menarik perhatian atau

19

Perancangan Ulang..., Vanessa, FSD UMN, 2015



memberi informasi fitur khusus yang ada pada produk yang ingin mereka

sampaikan (Klimchuck dan Krasovec, 2013, him. 102-103).

new Ioak ﬁii

DO

Gambar 2.4. Contoh Violator
(Packaging Design: Successful Product Branding from Concept to Shelf, 2013)

2.3. Kopi

Kata kopi merujuk pada tanaman kopi dan minuman kopi yang dibuat dari biji
kopi. Kopi yang dalam bahasa Inggris disebut Coffee berasal dari bahasa Turki
“kahveh” dan Arab ‘“kahwah”, salah satu jenis wine. Kopi dianggap sebagai
pengganti minuman beralkohol yang dilarang bagi umat Muslim (Trang, diakses
dari www.encyclopedia.com, 22 Maret 2015, 23.58). Terdapat dua jenis kopi yang
beredar luas, Arabika dan Canephora atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Robusta.

Kopi Robusta dan kopi Arabika memiliki beberapa perbedaan, mulai dari
lokasi dan ketinggian penanaman pohon, hingga rasa yang dihasilkan dari masing-
masing kopi. Kopi Arabika melakukan penyerbukan sendiri sedangkan kopi
Robusta mampu bertahan dari serangan penyakit dan cuaca panas sehingga

membuat kopi Robusta memiliki lebih banyak kafein.
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Tabel 2.1. Tabel Perbedaan Kopi Robusta dan Arabika

Robusta Pembeda Arabika
0-800m Altitude 600 — 2200 m
Asia Tenggara, Amerika | Negara penghasil Afrika (Kongo), India, dan
Latin, dan Karibia (terbanyak) Vietnam

Aroma kopi yang kuat dan Aroma dan rasa Aroma yang seimbang (kopi
pahit dan manis) dan kaya rasa.

Lebih banyak Kafein Lebih sedikit

Kopi semula disajikan dan dikenal sebagai minuman yang pahit, jarang
digunakan gula untuk membuat minuman kopi menjadi manis di Arab. Selain
untuk minuman, kopi juga diasosiasikan sebagai ritual bagi masyarakat Turki.
Bila Tiongkok memiliki peramal yang membaca keberuntungan melalui daun teh,

Turki menggunakan bubuk kopi yang tersisa di dasar gelas yang kita minum.

Pada tahun 1555, coffeehouse atau café pertama dibuka di Konstantinopel.
Konsumsi kopi pada masa tersebut dikaitkan dengan politik, dimana kopi bernilai
tinggi dan eksklusif. Namun, seiring perkembangan waktu, café menjamur dan
menjadi tempat bersosialisasi yang umum. Kini, kopi telah dinikmati oleh banyak

kalangan dari berbagai negara.

2.3.1. Kopi Indonesia
Indonesia merupakan penghasil kopi terbesar ke empat di dunia di bawah Brazil,
Kolombia, dan Vietnam. Sebelumnya, Indonesia sempat menjadi penghasil dan

pengekspor kopi terbesar ke tiga, tetapi telah disusul oleh Kolombia.
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Tabel 2.2. 7 Besar Penghasil Kopi di Dunia per Januari 2015 oleh International Coffee

Organization

No. Negara 2013 2014
1 | Brazil 49.152.000 kantong | 45.324.000 kantong
2 | Vietnam 27.500.000 kantong | 27.500.000 kantong
3 | Kolombia 12.124.000 kantong | 12.500.000 kantong
4 | Indonesia 11.667.000 kantong | 9.000.000 kantong
5 | Ethiopia 6.527.000 kantong 6.625.000 kantong
6 | India 5.075.000 kantong 5.746.000 kantong
7 | Honduras 4.568.000 kantong 4.650.000 kantong

Kopi Indonesia disebut juga dengan specialty coffee. Hasil dari

perkebunan Indonesia diolah secara mandiri oleh penduduk setempat dan jumlah
kopi yang tidak terlalu banyak membuat kopi Indonesia semakin tinggi harganya.
Sumatera merupakan daerah penghasil kopi terbesar di Indonesia, diikuti Jawa,
Celebes (Sulawesi), Bali, Flores, dan Papua. Masing-masing daerah memiliki kopi
yang khas dengan aroma dan rasa yang berbeda. Kopi Jawa merupakan yang
pertama kali diproduksi dan dikenal masyarakat dunia. Bersaing dengan Brazil
dan Amerika Latin, kopi Jawa telah dikenal lebih dari 300 tahun (n.d., diakses

dari www.maharajacoffee.com, 15 April 2015, 14.24).

2.3.2. Kemasan Kopi

Kopi diproduksi dan dikemas dalam keadaan segar untuk kualitas terbaik. Untuk
melindungi dan menjaga kesegaran dan aroma kopi, butuh kemasan khusus
sehingga kopi mampu bertahan saat dipasarkan di rak supermarket dalam jangka
waktu lama. Dalam kondisi normal (suhu, kelembaban udara normal) biji kopi

akan kehilangan aroma dan rasa pada rentang waktu 1-2 minggu, sedangkan
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bubuk kopi selama 1-2 hari (Prentice, diakses dari www.magazine.coffeetalk.com,

22 Maret, 13.55).

UMN
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